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KONSEP PEMIKIRAN TAFSIR H{ASSAN H{ANAFI<
(Telaah Kritis Terhadap Corak dan Metodologi Tafsir Kontemporer)

Oleh: Abd. Kholid

A. Abstract

The interpretation of the Al Qur'a>n verses never stagnate since the revelation

period until now. Therefore, a critical study of the interpretation and its methodology

has always been progressing along with the development of cultural and social

conditions of human civilization. A variety of style of interpretation has been offered

by both the classical and modern commentators an each of them has a characteristic

and different tendency. The emergence of the development and of the differences in

interpretation suggests that the theory of interpretation will not stop, as long as the idea

still exists in man.

This study will explore the views and the criticisms of H}assan H}anafi on the

classical interpretation and his new models and concept afforded so that the Quran

really shali>h{un li kulli zama>n wa maka>n (credible along the space and time) and

hudan li al-Nas (instructions for humans). The method of analysis used in expressing

the H}assan {H}anafi’s concept of interpretation is the technique of Critical Discourse

Analysis (CDA), descriptive discourse analysis does not analyze the aspects of

language alone, but also connect to the context based on a reason that the language is

used for a particular purpose and practice. It also use both deductive and inductive

approach.

This study concluded that according to H}assan H}anafi the interpretation of

Quran must be taken to reflect the essence of the text (revelation) and interpretation,

examines the classic interpretations and formulate a contemporary methodological

framework for understanding the Qur'an in accordance with the needs of People.

The Principles of interpretation than should pay attention to three things,

namely: (1) The relationship between text (revelation) and reality. (2) No need to
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2

question the authenticity of the text of the Qur'an (3) No normative assessment (right or

wrong) in interpretation.

The characteristics of the interpretation due to H{assan Hanafi’s are: (1). The

Revelation must be placed in "brackets" (epoche), not to be affirmed nor denied. (2) No

justification for one interpretation as the only truth but it is plural due to the differences

caused by interpreter difference understanding. (3). The conflicts of interpretation

reflect the socio-political conflict and not a merely theoretical conflict.

B. Latar belakang masalah

Dinamika penafsiran terhadap ayat-ayat al-Qur’a>n tidak pernah mengalami

kemandekan sejak kitab suci ini diturunkan kepada nabi Muhammad SAW.1 Oleh

sebab itu kajian kritis tentang penafsiran al-Qur’a>n beserta macam corak

metodologinya selalu mengalami perkembangan yang cukup signifikan, seiring dengan

perkembangan kondisi sosial budaya dan peradaban manusia.

Setidaknya ada dua alasan mengapa kajian penafsiran al-Qur’a>n berserta

metodologinya selalu mengalamai perkembangan, yaitu: Pertama, sifat al-Qur’a>n

yang memang interpretable dan mengandung berbagai kemungkinan ragam penafsiran

(Yahtami al-Wuju>h al-Ma’na>). Kedua, teks al-Qur’a>n yang terbatas dengan

perkembangan problem sosial yang tak terbatas dan selalu berubah-ubah sementara al-

Qur’a>n harus shali>h{un li kulli zama>n wa maka>n (kredibel dalam ruang dan

waktu). Atas dasar ini maka al-Qur’a>n haruslah selalu ditafsirkan sesuai dengan

tuntutan era yang dihadapi umat manusia, termasuk era kontemporer.2 Tentu saja

dengan pendekatan metodologi yang sesuai dengan perkembangan situasi sosial,

budaya, ilmu

pengetahuan dan peradaban manusia.

Berbagai macam corak penafsiran telah ditawarkan oleh para mufassir baik

klasik maupun modern, namun masing-masing mempunyai ciri dan kecenderungan

1 Ami>n al-Khulli, Mana>hij Tajdi>d fi al-Nahw wa al-Bala>ghah wa al-Tafsi>r wa al-Adab (Kairo:
Da>r al-Ma’rifah, 1961), 302. Lihat pula Nasruddin Baidan, Perkembangan Tafsir al-Qur’a>n di
Indonesia (Solo: Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 2003), 13-23.
2 Muhammad Shahru>r, al-Kita>b wa al-Qur’a>n: Qira>’ah Mu’as}irah (Damaskus: Aha>li li al-Nas}r
wa al-Tauzi>’, 1992), 33.
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3

yang berbeda-beda.3 Munculnya perkembangan dan adanya perbedaan penafsiran di

atas menunjukkan bahwa teori tentang tafsir tidak akan berhenti, aktivitas penafsiran

bahkan tidak akan final selama akal masih eksis dalam diri manusia.4 Ketidak puasan

dalam prinsip, pendekatan dan hasil penafsiran seseorang merupakan bukti akan hal

diatas. Sebagai konsekwensi dari hal tersebut maka setiap ruang dan waktu akan

menghasilkan wacana, warna, gerakan pembaruan penafsiran tersendiri.

Dalam studi al-Qur’a>n tafsir mempunyai definisi yang beragam, tetapi

semuanya mengarah pada satu pengertian yaitu “mencari maksud Allah” melalui teks

al-Qur’a>n sebatas “kemampuan manusia”,5 bahkan kemudian tafsir mencakup tidak

saja “penjelasan makna” tetapi juga landasan dari “proses pemahaman makna.” 6 Pada

perioda klasik kegiatan penafsiran muncul sebagai tindakan yang bermuara pada teks

al-Qur’a>n yang bersifat subjektif, yang bergantung pada bunyi teks dan subjektivitas

sang penafsir, walaupun dengan variasi corak yang berbeda-beda. Seiring dengan

perkembangan metode ilmiah dan kecenderungannya tafsir al-Qur’a>n juga mengalami

pergeseran paradigma, tafsir kemudian ditujukan untuk mengungkap makna objektif al-

Qur’a>n dengan jargonnya yang populer “biarkan al-Qur’a>n berbicara sendiri”

Muhammad Abduh dinilai sebagai orang yang mengantarkan tafsir memasuki

babak baru. Ia menekankan keharusan seorang mufassir untuk melihat al-Qur’a>n

semata-mata sebagai kitab petunjuk, sebelum mulai menafsirkannya,7 hal ini

dimaksudkan agar mufassir membuang jauh-jauh kecenderungan sebagaimana

dilakukan oleh para mufassir klasik yang seolah-olah menjadikan al-Qur’a>n sebagai

kitab hukum atau dogma. Abduh menginginkan tafsir-tafsir al-Qur’a>n tidak menjadi

spekulasi teorotis monograf-monograf gramatikal atau kutipan-kutipan ilmiah di luar

bimbingan al-Qur’a>n itu sendiri. Sejak masa Abduh ini kemudian kajian

kecenderungan mencari objektivitas tafsir semakin berkembang, dengan munculnya

tokoh-tokoh seperti M. Ami>n al-Khulli, Fazlur Rahma>n, Nasr H{a>mid Abu> Zayd,

3 Husain al-Dhahabi>, al-Tafsi>r wa al-Mufassirun, (Bairut: Da>r al-Kutub al-H{adithah, 1976), 228
4 Fahad al-Ru>mi>, Manhaj al-Madrasah al-Aqliyah al-H{a>dithah fi al-Tafsi>r, (Bairut: Muassah al-
Risa>lah, 1981), 65-70.
5 Abd al-Az}i>m al-Zarqa>ni>, Mana>hi al-Irfa>n fi Ulu>m al-Qur’a>n, Juz II (Bairut: Da>r al-Fikr,
1988), 3.
6 al-Dhahabi>, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, 15.
7 M. Rashi>d Rid}a>, Tafsi>r al-Mana>r, Juz I (Kairo: t.pt, 1961), 25.
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Muhammad Arkoun, H{assan H{anafi, Muhammad Shahru>r dan lain-lain. Semua

tawaran metodologis di atas memberikan gambaran kecenderungan baru yang

berkembang sekitar bagaimana menafsirkan teks al-Qur’a>n yang benar dan dapat

mencapai makna objektif. Dari kenyataan di atas, maka munculnya metodologi tafsir

kontemporer merupakan keniscayaan sejarah yang tidak dapat terelakkan, hal ini

sebagai respon terhadap tantangan zaman yang dihadapi sekaligus sebagai penegasan

tentang urgennya al-Qur’an sebagai hudan li al-Nas (petunjuk bagi manusia).

Penelitian ini akan mengungkap tawaran konsep pemikiran tafsir H{assan H{anafi>,

salah seorang pemikir Islam kebangsaan Mesir yang mempunyai interes tinggi terhadap

pemikiran-pemikiran Islam kontemporer.

C. Rumusan masalah

Rumusan masalah penelitian ini disusun sebagai berikut:

1. Bagaimana pandangan H}assan H}anafi tentang tafsir al-Qur’a>n ?

2. Bagaiamana prinsip penafsiran al-Qur’a>n menurut H{assan H{anafi ?

3. Bagaimana karakteristik konsep penafsiran H{assan H{anafi ?

D. Tujuan penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Menjelaskan pandangan H{assan H{anafi tentang tafsir al-Qur’a>n.

2. Menjelaskan prinsip-prinsip penafsiran al-Qur’a>n menurut H{assan H{anafi.

3. Menjelaskan karakteristik konsep penafsiran H{assan H{anafi.

E. Metode penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Library Research) yakni

penelitian yang didasarkan pada data literatur pustaka yang dapat mewakili dan

mempunyai relevansi dengan obyek kajian penelitian ini.8

Sumber penelitian diambil dari sumber primer (primary resource) yaitu karya-

karya H{assan H{anafi seperti: Mana>hij al-Tafsi>r, Mas}a>lih al-Ummah, Dirasa>t

Falsafatiyah, al-Di>n wa al-Thaurah, al-Di>n wa al-Tura>th, Qad}a>ya al-

8 Noeng Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rakesarasin, 1996), 94.
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Mu’as}irah fi Fikrina> al-Ma’as}ir, Islam in Modern Worl: Tradition, Revolution and

Culture dan lain-lain. Sedangkan sumber pendukung/skunder (scondery resource)

diambil dari literature tafsir baik klasik, modern maupun konsep pemikiran tafsir

ulama’ kontemporer.

Untuk menganalisis data terkait dengan konsep penafsiran tafsir H{assan

H{anafi digunakan teknik Analisis Wacana Kritis (Critical Discourse Analysis atau

disingkat CDA), yaitu analisis kebahasaan dengan paradigma bahasa kritis. CDA tidak

menganalisis bahasa dari aspek kebahasaan saja, tetapi juga menghubungkan dengan

konteks dengan alasan bahasa itu dipakai untuk tujuan dan praktek tertentu. Menurut

Halliday sebuah teks selain dapat direalisasikan dalam sistem lingual juga merupakan

realisasi dari interpretasi, kesastraan dan lainnya yang dimiliki teks tersebut. Analisis

wacana dalam penelitian ini diarahkan untuk mengungkapkan konsep pemikiran tafsir

H{assan H{anafi yang diungkapkan dalam bentuk struktur bahasa dalam karya-

karyanya, tentunya dengan melihat konteks kehidupan dan ideologi yang menjadi misi

dan keyakinannya.9

Selain teknik Analisis Wacana Kritis (Critical Discourse Analysis), analisis data

dalam penelitian ini juga menggunakan pendekatan deduktif (deductive approach) dan

pendekatan induktif (inductive approach). Pendekatan deduktif digunakan untuk

menganalisis data yang bersifat umum kemudian prinsip-prinsip tersebut diterapkan

9 Secara umum ada tiga aliran dalam kajian analisis wacana, yaitu: Pertama, positivisme-empiris.  Aliran
ini melihat bahasa sebagai jembatan antara manusia dengan objek di luar dirinya, para peneliti bahasa
tidak perlu mengetahui makna-makna atau nilai subjektif yang mendasari suatu pernyataan. Karena
aliran ini mengutamakan pemenuhan seperangkat kaidah sintaksis dan semantik maka kebenaran
semantik dan ketepatan sintaksis menjadi takaran utama dalam aliran ini. Kedua, kontruktivisme. Aliran
ini menolak pemisahan manusia sebagai subjek dengan objek. Bahasa tidak dapat dipahami kecuali
dengan memperhatikan subjek pelakunya. Subjek manusia diyakini mampu mengendalikan maksud-
maksud tertentu dalam tindak berwacana. Karena itu, setiap pernyataan pada hakikatnya adalah tindak
penciptaan makna. Ketiga, kritisisme. Aliran ini menilai kedua aliran baik positivisme maupun
interpretivisme tidak peka terhadap proses produksi dan reproduksi makna, karena keduanya
mengabaikan kehadiran unsur kekuasaan dan kepentingan dalam setiap praktik berwacana. Karena itu,
aliran ini memberi peluang lebih besar terhadap pengaruh kehadiran kepentingan dan kekuasaan dalam
proses produksi dan reproduksi makna suatu wacana. Karakteristik paradigma CDA adalah: Pertama,
wacana difahami sebagai tindakan. Kedua, menganalisis konteks dari wacana yang ada. Ketiga,
historikal atau menempatkan wacana dalam konteks tertentu. Keempat, mempertimbangkan elemen
kekuasaan dalam analisis. Kelima, wacana dianggap sebagai bentuk praktek dari ideologi atau
pencerminan ideologi tertentu. Dengan demikian, menganlisis kata, frasa, kalimat dan teks yang
dihasilkan oleh seorang tokoh dapat mengungkap persoalan-persoalan yang lebih besar dan mendasar.
Misalnya perjuangan menaturalisasikan ideologi tertentu. Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis
Teks Media (Yogyakarta: PT LKiS Pelangi Aksara, 2001), 3-14. Halliday, Language as Social Semiotic:
The Social Interpretation of language and Meaning (London: Edward Arnold, 1978), 138.
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kepada persoalan-persoalan yang lebih khusus (going from the general to the specific).

Sedang metode induktif  digunakan untuk menganalisis persoalan-persoalan khusus

kemudian dirangkaikan menjadi prinsip-prinsip yang bersifat umum (going from

specific to the general). Dengan teknik ini kesimpulan dapat ditarik secara induksi.

F. Hasil penelitian dan pembahasan

1. Pandangan Hassan Hanafi terhadap al-Qur’an

Menurut H}assan H}anafi>, dari sekian banyak kitab suci yang diturunkan

oleh Allah SWT, hanya al-Qur’an yang bisa dijamin keasliannya saat ini. Dalam hal

ini H}assan H}anafi sepakat dengan para ulama terdahulu, ia menyatakan

bahwasannya, Allah Swt menurunkan al-Qur’an secara vertikal kepada Nabi

Muhammad melalui Malaikat Jibril. Dalam proses vertikal ini, Malaikat Jibril dan

Nabi Muhammad bertindak sebagai passive transmitters. Keduanya bertindak

sebagai recorders sepenuhnya, sehingga wahyu Allah bersifat verbatim.

Sebagai passive transmitters, Malaikat Jibril dan Nabi Muhammad

menyampaikan apa adanya wahyu yang mereka terima dari Allah. Contoh yang

nyata dalam hal ini adalah adanya beberapa surat al-Qur’an yang dimulai dengan

huruf-huruf al-Muqat}t}ah seperti nun, qaf, alif lam mim, dan lain sebagainya,

kemudian terdapat pula ayat yang mengkritik Nabi Muhammad seperti yang terdapat

pada awal surat Abbasa. Keberadaan ayat-ayat semacam ini merupakan bukti

internal bahwa al-Qur’an otentik, terbebas dari campur tangan Nabi Muhammad.10

Menurut H}assan H}anafi, al-Qur’an sebagai “wahyu” memiliki tiga

keistimewaan yang tidak dimiliki oleh kitab-kitab lain selain al-Qur’an. Pertama,

al-Qur’an merupakan fase akhir perkembangan wahyu dalam sejarah risalah Allah

kepada para nabi-Nya, sejak Nabi Adam AS. hingga Nabi Muhammad SAW.

Dengan demikian al-Qur’an merupakan wahyu yang sempurna dalam bentuknya

yang terakhir, yang dapat dijadikan sebagai syari’at tanpa harus menunggu adanya

perubahan, penggantian dan penghapusan. Kedua, al-Qur’an terjaga, sehingga bebas

dari bahaya perubahan sebagaimana telah menimpa kitab-kitab suci lainnya. Ketiga,

10 Yudian Wahyudi dalam pengantar Hermeneutika Al-Qur’an? Dr. Hassan Hanafi (Yogyakarta,
Pesantren Nawesea Press, 2009) vi-viii
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al-Qur’an sebagai kitab suci yang tidak diturunkan sekaligus, tetapi secara bertahap

dan berangsur-angsur. Wahyu yang diturunkan sesuai dengan tuntutan kondisi dan

kebutuhan manusia. Setiap turun sebagai penyelesaian atas situasi, ayat-ayat itu

kemudian terakumulasi selama 23 tahun dan menjadi al-Qur’an seperti yang ada

sekarang ini.11

2. Telaah H{assan H}anafi> terhadap penafsiran konvensional

Dalam pandangan H{assan H}anafi berbabai orientsi dan teori tafsir dalam

tura>th Islam dapat diklasifikasikan menjadi: a). Metode linguistik. Kelebihan

metode ini adalah penguatan urgensitas linguistik, memacu kecermatan memahami

kata dan makna dalam berbagai ekpresinya, mengetahui pelik-pelik gaya bahasa

Arab, melestarikan bahasa Arab dan berbagai ragamnya. Kelemahan metode ini

adalah mufassir terjebak pada pengartian harfiah dan melupakan totalitas makna,

terjebak pada perbedaan antar pakar bahasa, mengabaikan realitas sosial dan

historitas kronologi turunnya al-Qur’an dan umat masa kini. Kemustahilan

penerapan metode ini pada saat ini, disebabkan kreasi Arab yang berkonotasi

pembebasan melawan imprialisme. Kitab tafsir metode ini antara lain: I’rab al-

Qur’an karya al-Zajjaj dan lain-lain.12 (2). Metode Historis. Kelebihan metode ini

adalah luasnya informasi historis, obyektifitas, netralitas dan ketaqwaan internal

disebabkan mufassir meriwayatkan data-data dari sahabat nabi dan tabi’in, tidak

begitu terpengaruh perbedaan madzhab. Sedang kelemahan metode ini adalah

adanya kemungkinan kesalahan dalam transmisi, masuknya tradisi Yahudi dan

Nasrani (israiliyat), merubah wahyu menjadi benda, peristiwa, kejadian dan pribadi,

merubah wahyu menjadi sejarah generasi, zaman dan kawasan geografis tertentu,

sangat miskin nilai-nilai rasional dan mengabaikan realitas historis masa kini.13(3)

Metode Fiqih. Kelebihan metode ini adalah memberikan tekanan besar pada aspek

penetapan hukum, mentransendensi madzhaby dogmatis menuju semacam tasyri’.

Adapun kelemahan metode ini adalah mereduksi wahyu pada salah satu aspeknya,

dominasi perbedaan Madzhab dan ideologi pada tafsir, tidak adanya penjelasan

11 Ibid
12 Hassan Hanafi, Metode Tafsir dan Kemaslahatan Umat, terj. Yudian wahyudi (Yogyakarta: Nawesea,
2007), 19-22.
13 Ibid, 23-25. Bandingkan dengan Muhammad Zafzaf, al-Ta’rif bi al-Qur’an wa al-H{adits (Kairo:
Mathba’ah al-Sunnah al-Muhammadiyah, 1955), 166-170. Lihat juga Rasyid Ridla, al-Manar, I, 8
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hikmah tasyri’ dan tujuan wahyu, menghubungkan syariat dengan kondisi historis

klasik yang berbeda dibalik pendeduksiannya, tidak mengembangkan syari’at secara

kondisional.14 (4). Metode sufistik. Kelebihan metode ini adalah berangkat dari

pengalaman hidup, merubah wahyu dari pengalaman manusiawi umum tanpa

memperhatikan keimanan, madzhab dan aliran individu, memprioritaskan aspek

praktis daripada aspek teoritis, memperhatikan pergumulan, persaingan dan

pertentangan kondisi kejiwaan. Adapun kelemahan metode ini adalah terjebak ke

dalam ta’wil tanpa memperhatikan syarat-syarat kebahasaan atau sebab nuzul,

berkutat pada analisis teori tasawwuf, memprioritaskan aspek internal dari pada

eksternal.15 (5). Metode Filosofis. Kelebihan metode ini adalah melampaui metode

tekstual, tardisional dan riwayat serta berusaha mengetahuii makna independent dan

membuktikan kebenaran dari dalam bukan dari luar makna itu sendiri, jauh dari

fanatisme, mampu berinteraksi dan mampu merespon peradaban lain. Sedangkan

kelemahan metode ini antara lain: terjebak ke dalam teori filosofis murni, terbatas

pada analisis aqliyah, kemungkinan dijadikannya teori filsafat kuno (Persia dan

Yunani) menjadi teori Islam, dominasi konsep biologis dalam alam dan falak,

hilangnya realitas sosial dan problem keseharian.16 (6). Metode Dogmatis.

Kelebihan metode ini adalah komitmen pada persoalan politik dan sosial tanpa

terjebak ke dalam kemewahan teoritis dan perenungan metafisis, mengekpresikan

situasi politik yang mengungkapkan pergumulan kekuatan sosial dalam masyarakat

Islam, membangun prinsip-prinsip ideologi Islam. Sedangkan kelemahan metode ini

antara lain: terjebak ke dalam penafsiran teologi tertentu, bertumpu pada teks dan

menjadikan akal sebagai pendamping teks, tidak menghasilkan pengaruh praktis

secara langsung, menghasilkan teori untuk menjustifikasi sistem tertentu, hanya

menfokuskan pembahasan politik seputar kepemimpinan, menghancurkan kesatuan

umat, dominasi penafsiran pada kelompok tertentu.17 (7). Metode Saintifik.

Kelebihan metode ini adalah berani merespon modernisasi, pembaharuan dan

tantangan zaman, menghargai ilmu secara nisbi dan mengarahkan akal menuju sains,

14 Ibid, 26-29.
15 Ibid, 30-32.
16 Ibid, 33-36
17 Ibid, 37-39
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melakukan penafsiran ulang sesuai dengan teori saintifik. Sedangkan kelemahan

metode ini adalah kemungkinan terserang inferior komplek karena bergantung pada

orang lain, hanya mengambil prestasi-prestasi sains orang lain tanpa melihat

konsepsi sains secara alamiah, tergiur dengan prestasi peradaban Barat, menjadikan

agama sebagai ekor sains.18 (8). Metode Reformis. Kelebihan metode ini adalah

komitmen pada persoalan umat Islam dan upaya membangkitkannya, tokoh-tokoh

tafsir ini aktivis politik, melampaui tafsir-tafsir klasik, menguak signifikansi sejarah,

gerakan dan perkembangan masyarakat. Sedangkan kelemahan metode ini adalah

menjadikan persoalan sosial menjadi salah satu topik tafsir bukan menjadi topik

utama penafsiran, didominasi oleh metode teks dalam bentuk tafsir yang panjang,

hanya merupakan reformasi terbatas sehingga tidak menjadi kebangkitan yang

universal, merupakan gerakan reformasi bukan revolusioner, formulasinya tidak

menjadi formulasi ilmiah dalam bidang ilmu sosial, sejarah dan kemanusiaan.19

3. Kritik H{assan H}anafi terhadap tafsir klasik

Menurut H{assan H}anafi, tafsir klasik tidak memiliki teori solid yang

memiliki prinsip-prinsip yang teruji dan terseleksi, sebab tafsir klasik tidak

melampaui fase syarah (komentar), tafsīl (detailisasi), tikrār (pengulangan) dan

penjelasan tentang apa yang sedikit banyak tidak dibutuhkannya. Di sisi lain tafsir

klasik banyak mengabaikan kehidupan, problem, beban dan kebutuhan manusia.

Sebagai akibatnya, teks keagamaan berkutat pada dirinya sendiri, karena

berlandaskan pada makna-maknanya dari jangkauan dalam makna awal

ayat. Terdapat dua kelemahan yang menjadi sasaran kritik H}assan Hanafi, yaitu:

a). Krisis Orientasi. Tafsir al-Qur’an klasik tidak pernah melakukan

perbincangan teoritis semacam ini secara tuntas. Akibatnya, tafsir klasik tidak

otonom, namun terjebak pada orientasi metodologis dari disiplin keilmuan klasik

Islam.20 al-Qur’an lebih banyak digunakan untuk memapankan disiplin lain,

setelah itu baru digunakan kembali untuk menafsirkan Al-Qur’an. Sedangkan

18 Ibid, 41-45 Bandingkan dengan Khalid ‘Abd al-Rahma>n al-Ak, Ushul al-Tafsi>r wa Qawa’iduh
(Bairut: Dar al-Nafais, 1986), 252-265.
19 Ibid, 46-48. lihat pula Khalid, Ushul, 255-260.
20 H}asan H}anafi, Qad}a>ya> Mu’a>s}irah fi Fiukrina> al-Mu’a>s}ir, Vol. 2 (Beirut: Da>r al-
Tanwi>r, 1983) 175, ad-Dīn wa at-Tsaurah fi Miṣr 1952-1981, al-Yamīn wa al-Yasār fī fikri ad-Dīnī
Vol. 7 (Kairo: Maktabah Madbuli, 1989), 78. Hasan, ad-Dīn wa at-Tsaurah, 79-101
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bagi H{assan H{anafi, al-Qur’an bukan sama sekali buku panduan bahasa,

hukum, sejarah, kitab teologi, mistik, buku pengetahuan, atau panduan sosial-

politik atau buku tentang metafor.21

b). Krisis Epistemologi. Menurut H}assan H}anafi, khazanah pemikiran klasik

tidak pernah memiliki suatu teori penafsiran yang otoritatif dengan prinsip-

prinsip ilmiah yang mengarah pada kepentingan tertentu. Sebaliknya, mayoritas

tafsir-tafsir klasik hanya menjelaskan masalah-masalah yang sama sekali

bertentangan dengan kepentingan masyarakat. Penafsiran diatas terlalu

membatasi pada aspek tekstualitas al-Qur’an, yakni linguistik (lughawi>) dan

sejarah turunnya ayat-ayat al-Qur’an (asbāb al-nuzūl). Padahal keduanya reduktif

terhadap makna.22

4. Kerangka metodologis tafsir Hassan Hanafi.

Sebelum dijelaskan kerangka metodologis model penafsiran H}assan

H}anafi, maka harus diketahui bagaimana pandangannya tentang keterkaitan teks

(wahyu) dan realitas, sebab dengan inilah kerangka metodologis itu dibangun.

a). Keterkaitan antara teks (wahyu) dan realitas

Sebagai dijelaskan di atas bahwa ushul al-fiqh adalah landasan utama

metodologi penafsiran Hassan Hanafi, terutama konsep asbab al-Nuzul, al-

Nasikh wa al-Mansukh dan al-Mashlahah, maka keterkaitan antara teks

(wahyu) dan realitas merupakan poin penting dalam pemikiran Hassan

Hanafi. asbab al-Nuzul dimaksudkan Hassan Hanafi untuk menunjukkan

supremasi realitas; al-Nasikh wa al-Mansukh menunjukkan gradualisme

dalam penetapan aturan hukum, eksistensi wahyu dalam waktu,

perubahannya menurut kesanggupan manusia, dan keselarasan

perkembangan kedewasaan individu dan masyarakat dalam sejarah.

Sementara konsep mashlahah merujuk pada pentingnya tujuan wahyu

sebagai peristiwa dalam sejarah. Manusia mampu memahami

peristiwa-peristiwa yang dapat menimbulkan lahirnya wahyu atau dalam

peristiwa dimana wahyu menjadi signifikan dan secara bersama-sama

21 Ilham B. Saenong, Hermeneutika Pembebasan, Metodologi Tafsir Al-Qur’an menurut Hassan Hanafi
(Jakarta: Teraju, 2002), 139-140
22 Ibid, 140-141
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disepakati masyarakat (ijma’) sebagai kepentingan bersama (maslahah). 23

Teori asbab al-Nuzul menunjukkan bahwa manusia mampu

memahami realitas dengan fitrahnya dan secara bersama-sama disepakati

oleh masyarakat sebagai kepentingan bersama (al-mashlahah). Ini

menunjukkan selalu ada peluang untuk memilih bagian mana dari wahyu

yang dapat menjadi solusi bagi problematika masyarakat. Bukan sebaliknya,

menafsirkan teks pada isu-isu yang sama sekali tidak ada relevansinya

dengan kehidupan kekinian. Hubungan realitas dan wahyu, menurut Hassan

Hanafi, pada hakikatnya merefleksikan relasi pengetahuan dan tindakan.

”Wahyu merupakan pembentuk realitas, dan realitas adalah wahyu

pembentuk dalam pikiran”. Keistimewaan al-Qur’an justru terletak pada

kemampuannya membangun pengetahuan dan kemudian praksisnya dalam

realitas.24

Berangkat dari permasalahan di atas H}assan H}anafi beranggapan

bahwa motif utama tafsir bukanlah semata-mata menjelaskan seluruh al-

Qur’an sebagai teks, tetapi pemecahan problem kemasyarakatan, karena

problem empirik ini merupakan sumber dari kelahiran teks (wahyu). Titik

lemah mayoritas tafsir tradisional adalah lahirnya penafsiran yang bertele-

tele dan cenderung berulang-ulang sehingga penafsiran tidak praktis sesuai

dengan kebutuhan. Tafsir tradisional menurutnya tidak diawali dengan

perumusan problem tentang perlu atau tidaknya penafsiran terhadap problem

tertentu. Padahal kehadiran al-Qur’an didahului oleh adanya problem yang

ada dalam realitas.25

b). Prinsip-prinsip  metodologis tafsir dalam konsep H}assan H>anafi

Menurut H}assan H}anafi> agar memperoleh hasil maksimal dalam

penafsiran seorang mufassir harus memahami kaidah-kaidah dasar sebelum

melakukan kegiatan penafsiran. Kaidah-kaidah dasar itu adalah: 1). Mufassir

tidak perlu mempersoalkan teks al-Qur’an, baik asal usul maupun sifatnya.

Ini disebabkan tafsir tidak terkait dengan kejadian teks melainkan berkait

23 Hassan Hanafi, Dirasat Islamiyah, (Kairo: Maktabah Anglo Mishriyah, 1981), 73-75.
24 Ibid.
25 Hanafi, Qadlaya, II, 175.
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dengan kandungan isi teks. 2). Tidak adanya perbedaan antara al-Qur’an

sebagai teks dengan teks-teks kebahasaan lainnya. Artinya, penafsiran

terhadap al-Qur’an tidak dibangun atas asumsi bahwa al-Qur’an adalah teks

yang profan (sakral) dengan segala keistimewaannya. Tampaknya H}assan

H}anafi dalam hal ini sangat terpengaruh dengan pemikiran kontemporer

yang beranggapan bahwa al-Qur’an disisi lain merupakan produk budaya.

Sebagai konsekwensinya pemahaman teks al-Qur’an merujuk pada teks-teks

Arab sebagaimana teks-teks syai’r Arab yang ada. Pandangan ini menurut

penulis harus disesuaikan dengan koridor konteks Arab dengan melihat

segala aspek terkait dengan prama sastra Arab, dengan demikian posisi

kajian penafsiran terhadap al-Qur’an tidak kabur. 3). Tidak ada penilaian

normative benar atau salah dalam tafsir. Karena adanya perbedaan

pendekatan penafsiran sarat dengan adanya perbedaan kepentingan.

Akibatnya pluralitas penafsiran adalah kenya taan yang tidak dapat

dihindarkan, karena pada dasarnya penafsiran merupakan salah satu ekspresi

komitmen sosial, politik pelakunya. Konflik penafsiran merefleksikan

konflik social politik bukan konflik teoritis. Dengan demikian, teori

sebenarnya hanyalah kedok epistimologis. Setiap penafsiran mengungkapkan

komitmen sosio politik mufassir. Penafiran adalah alat ideologis untuk

mempertahankan atau mengubah kepentingan tertentu.26 Menurut penulis

kaidah ini memang harus menjadi pedoman setiap penafsiran al-Qur’an, hal

ini disebabkan adanya perbedaan penafsiran adalah sesuatu yang tidak bias

terelakkan. Adanya perbedaan penafsiran itu setidaknya dipengaruhi oleh

tiga hal, yaitu: kondisi social dimana mufasir itu hidup, ilmu pengetahuan

yang menjadi concern-nya dan kecenderungan keilmuan yang menjadi

kajiannya.

Dalam kaca mata penulis, kaidah dasar ini nampaknya dibangaun

H}assan H}anafi untuk mem-back-up komitmennya terhadap realitas yang

sejak awal disadarinya. Melalui kesadaran ini dia tidak setuju terhadap

26 Hassan Hanafi, Islam in The Modern World: Traditional, Revolution and Culture, Vol. I (Kairo:
Anglo-Egyption, 1995), 416
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anggapan para mufasir modern tentang dapatnya ditemukan makna objektif

al-Qur’an. Hal ini didasarkan karena adanya jarak waktu yang begitu jauh

antara sejarah teks al-Qur’an dengan penafsirannya, serta pengalamannya

sendiri yang menunjukkan bahwa penafsiran selalu dibingkai oleh

kepentingan penafsir, posisi sosialnya, dan kondisi kultural di mana teks al-

Qur’an ditafsirkan.27 Apalagi tafsir yang dimaksudkan H}assan H}anafi

bukan semata-mata dilandasi oleh motif membaca teks, tetapi lebih sebagai

upaya pemecahan problem sosial kemanusiaan tertentu.

Adapun langkah-langkah metodis yang harus dilalui dalam penafsiran

menurut Hassan hanafi> adalah: 1). seorang penafsir harus secara sadar

mengetahui dan merumuskan komitmennya terhadap problem sosial politik

tertentu. Artinya, setiap seorang mufasir muncul pasti dilandasi oleh

keprihatinan-keprihatinan tertentu atas kondisi kontemporernya. 2). Seorang

mufasir harus merumuskan tujuannya dalam penafsiran, hal ini berangkat

dari proses lahirnya teks al-Qur’an yang didahului oleh realitas. Artinya tidak

mungkin seorang penafsir memulai kegiatannya dengan tanpa kesadaran

akan apa yang ingin dicapainya. 3). Dari rumusan komitmen dan tujuannya,

barulah seorang mufasir dapat menginventarisasikan ayat-ayat terkait dengan

tema yang menjadi komitmennya. 4). Inventarisasi dan klasifikasikan ayat

atas dasar bentuk-bentuk linguistik sebagai landasan bagi langkah penafsiran.

5). membangun struktur makna yang tepat dengan sasaran yang dituju. 6).

identifikasi problema faktual dalam situasi empirik (realita) yang dibadapi

penafsir. 7). Menghubungkan struktur ideal sebagai hasil deduksi teks

dengan problem faktual yang diinduksi dari realita empirik melalui

perhitungan statistik dan ilmu sosial. 8). menghasilkan rumusan praktis

sebagai langkah akhir proses penafsiran yang transformative.28

c). Langkah metodis penafsiran

Adapun langkah-langkah penafsiran al-Qur’an menurut Haassan

Hanafi> adalahg: 1). Komitmen politik sosial. Mufassir harus memiliki

27 Hanafi, Dirasa>t, 539.
28 Hassan Hanafi, al-Din wa al-Tsaurah fi Mishr (Kairo: Maktabah Madbuli, 1989), 110
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keprihatinan dan kepedulian atas kondisi kontemporernya 2). Mencari

sesuatu. Mufassir memiliki “keberpihakan” berupa kesadaran untuk mencari

solusi atas berbagai persoalan yang dihadapi. Di sinilah, Hanafi melihat

asbab al-nuzul lebih pada realitas sosial masyarakat saat al-Qur’an

diturunkan.29 3). Sinopsis ayat-ayat yang terkait pada satu tema. Semua ayat

yang terkait pada tema tertentu dikumpulkan secara seksama, dibaca,

dipahami berkali-kali hingga orientasi umum ayat menjadi nyata. 4).

Klasifikasi bentuk-bentuk linguistik, meliputi kata kerja dan kata benda, kata

kerja-waktu, kata sifat kepemilikan, dan lain-lain. 5). Membangun struktur

makna yang tepat sesuai dengan sasaran yang dituju yang berangkat dari

makna menuju objek. Keduanya adalah satu kesatuan. Makna adalah objek

yang subjektif, sedang objek adalah subjek yang objektif. 6). Analisis situasi

faktual. Setelah membangun tema sebagai struktur yang ideal, penafsir

beralih pada realitas faktual seperti kemiskinan, HAM, penindasan, dan lain-

lain. 7). Membandingkan yang ideal dengan yang riil. Struktur ideal

dideduksikan dengan menggunakan analisis isi terhadap teks dengan situasi

faktual yang diinduksikan dengan menggunakan statistik dan ilmu-ilmu

sosial. Di sini, penafsir berada di antara teks dan realitas. 8). Deskripsi

model-model aksi. Sekali ditemukan kesenjangan antara dunia ideal dengan

riil, maka aksi sosial menjadi langkah berikutnya. Transformasi dari teks ke

tindakan, teori ke praktik, dan pemahaman ke perubahan.

d). Karakteristik tafsir H}assan H}anafi>

Terkait dengan metodologi penafsiran sosial yang dibangun,

H}assan H}anafi> meletakan premis-premis dan landasan filosofis dalam

mencari makna dari teks al-Qur’an. Premis-premis itu adalah: 1). wahyu

diletakan dalam ”tanda kurung” (epoche)30. tidak diafirmasi, tidak pula

ditolak. Penafsir tidak perlu lagi mempertanyakan keabsahan dan keaslian al-

Qur’an yang banyak diperdebatkan oleh kalangan orientalis. Penafsiran

29 Ahmad Baedowi, “Tafsir Tematik Menurut Hasan Hanafi” dalam M. Alfatih Suryadilaga, Jurnal Studi
Ilmu-ilmu Alquran dan Hadis Vol. 10, No. 1, Januari 2009, halaman 43
30 Kata epoche berasal dari bahas Yunani, yang berarti: “menunda putusan” atau ”mengosongkan diri
dari keyakinan tertentu”
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dimulai dari teks apa adanya tanpa mempertanyakan keasliannya terlebih

dahulu. 2). al-Qur’an diterima sebagaimana layaknya teks-teks lain, seperti

karya sastra, teks filosofis, dokumen sejarah dan sebagainya. al-Qur’an tidak

memiliki kedudukan istimewa secara metodologis, semua teks ditafsirkan

berdasarkan aturan yang sama. Baik itu yang sakral atau profan, termasuk

Al-ur’an. 3). Tidak ada penafsiran palsu atau benar, pemahaman benar atau

salah. Yang ada hanyalah perbedaan pendekatan terhadap teks yang

ditentukan oleh perbedaan kepentingan dan motivasi. Konflik interpretasi

mencerminkkan pertentangan kepentingan, dalam interpretasi yang bersifat

linguistik bahasa selalu berubah-ubah. Kesamaan antara makna teks yang

sedang dijelaskan dengan makna penafsiran terhadap teks hanyalah preposisi

formal yang sifatnya hipotesis berdasarkan pada hukum keserupaan. 4).

Tidak ada penafsiran tunggal terhadap teks, tapi pluralitas penafsiran yang

disebabkan oleh perbedaan pemahaman penafsir, teks hanyalah alat

kepentingan, bahkan ambisi manusia. Penafsirlah yang memberinya isi

sesuai ruang dan waktu dalam masa mereka.5). Konflik penafsiran

merefleksikan konflik sosio-politik dan bukan konflik teoritis.

Dari lima premis diatas, H}assan H}anafi> kemudian merumuskan

beberapa karakteristik dalam penafsiran al-Qur'an, yaitu: 1). bersifat juz’i

(parsial) bukan kulli (universal). Penafsiran didasarkan dengan problem

keummatan bukan menafsirkan al-Qur’an secara keseluruhan tanpa

memperdulikan kebutuhan dan tuntutan umat Islam. 2). Berupa tafsir tematik

(maud}u>’i). Penafsiran al-Qur’an tidak berdasar pada sistematika

konkordinasi (Tahli>li>) tetapi penafsiran keseluruhan ayat al-Qur’an dalam

tema-tema tertentu. Tafsir model ini merupakan tafsir yang paling mampu

memenuhi tuntutan sosial. Topik dianalisis berdasarkan Struktur formal dan

formulasi linguistik ayat, klasifikasi makna dalam koleksi fundamental,

prioritas topik yang merespon kebutuhan zaman, membangun semua topik

dalam kesatuan yang utuh secara rasional. 3). Bersifat temporal (Tafsir al-

Zamani>). Penafsiran berangkat dari realitas sosial (problem penderitaan,

kesedihan, bencana, kekalahan dan lain-lain), tidak diarahkan pada proses



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

16

pencarian makna universal, tetapi untuk memberi gambaran al-Qur’an bagi

generasi tertentu dikaitkan dengan realitas kontemporer. 4). bersifat realistik

(Tafsir al-Waqi’i). Panafsiran berangkat dari realitas kaum muslimin,

kehidupan dengan segala problematikanya, krisis dan kesengsaraan mereka.

5). Berdasarkan makna dan tujuan (Tafsir bi al-ma’na wa al-Qasd) bukan

tafsir harfiah. Hal ini karena wahyu pada dasarnya memiliki tujuan, orientasi,

dan kepentingan (masyarakat dan hal-hal yang menurut akal manusiawi,

rasional dan natural). 6). Bersifat ekperimental. Penafsiran didasarkan atas

pengalaman yang dialami dan sesuai dengan kehidupan mufassir. Hal ini

karena penafsiran tidak mungkin ada tanpa memperoleh pendasarannya pada

pengalaman hidup mufassir yang bersifat eksistensial. 7). Perhatian pada

problem kontemporer. Penafsiran diarahkan untuk membela kemaslahatan,

membuat sistem yang dapat penyelesaikan problematika kehidupan,

bertumpu pada analisis ilmiah, dan toleran terhadap perbedaan pendapat. 8).

Posisi sosial mufassir. 31 Kondisi sosial seorang mufassir pada akhirnya yang

akan menentukan corak penafsiran, karena perbedaan antara berbagai

penafsiran pada akhirnya adalah perbedaan antara kondisi sosial para

mufassir. Misalnya dua mufassir menghadapi problem sosial yang sama, di

daerah yang berbeda, kemudian keduanya melihat konsep umum al-Qur’an

tentang problem tersebut, dan masing-masing menemukan cara penyelesaian

yang berbeda, maka kedua tafsir itu sama sama benar menurut ijtihad

masing-masing mufassir, tidak bias salah satunya diklaim benar sementara

yang lainnya salah.

5. Analisis terhadap tafsir H}assan H}anafi>

Jika dicermati dalam lintasan sejarah, adanya produk-produk penafsiran

al-Qur’an dengan segala perbedaan aspek metodologis yang ditawarkan pada

dasarnya disebabkan tiga faktor utama: Pertama, adanya perbedaan situasi

sosio-historis di mana seorang mufassir hidup. Kedua, situasi politik yang terjadi

ketika mufassir melakukan kerja penafsiran. Tidak berlebihan jika Micheil Fucoult

pernah menyatakan suatu tesa bahwa perkembangan ilmu pengetahuan tidak bisa

31 Hanafi, Metode, 49-63
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dipisahkan dari adanya relasi kekuasaan (baca: politik). Ketiga, perbedaan keahlian

yang dimiliki oleh masing-masing mufassir.

al-Qur’an itu memang merupakan kitab yang yahtamil wujuh al-ma’na

(megandung kemungkinan banyak penafsiran). Sehingga adanya pluralitas

penafsiran al-Qur’an adalah sah-sah saja, sepanjang dapat dipertanggungjawabkan

secara moral dan ilmiah. Penafsiran itu dapat diibaratkan sebuah “organisme” yang

selalu tumbuh dan berkembang. Ia akan selalu mengalami perubahan dan

perkembangan seiring dan senafas dengan kemajuan tantangan yang dihadapi

manusia.

Bila kajian di atas kita tarik ke sejarah kehidupan H}assan H}anafi> maka

metodologi penafsiran yang bercorak sosial humanistik yang ditawarkannya adalah

suatu hal yang wajar, hal ini disebabkan adanya tiga faktor pendukung sebagaimana

di atas. Pertama: kehidupannya yang bersinggungan dengan peradaban-peradaban

besar. Kedua, realitas kehidupan politiknya dibawah penjajahan dan dominasi

pengaruh bangsa asing sehingga menggugah sikap patriotiknya. Alasan ini pula

mengapa ia terkarik dengan pemikiran Sayyid Qutb. Ketiga, ilmu pengetahuan yang

intens ditekuninya, filsafat hukum Islam dan fenomenologi. Oleh karenanya wajar

jika model penafsiran yang ditawarkan bercorak sosial dengan pendekatan ushul al-

fiqh.

Terkait dengan masalah teks al-Qur’an pandangan H}assan H}anafi>

tidaklah  sebagaimana pemikir-pemikir kontemporer seperti Nas}r Hamid Abu>

Zayd yang mengangap teks al-Qur’an adalah produk budaya. Dalam pandangan

H}assan H}anafi> adanya huruf-huruf muqat}t}a’ah pada awal surat merupakan

bukti tidak adacampur tangan manusia dalam menentukan teks al-Qur’an, demikian

pula adanya teguran Allah terhadap nabi Muhammad SAW sebagaimana surat

Abasa.

Dalam menelaah metodologi tafsir lingusitik salah satu kritik yang

dilontarkan H}assan H}anafi> adalah tidak mungkinnya metode ini saat ini

disebabkan kreasi Arab yang berkonotasi pembebasan melawan imprialisme, hal ini

kontradiktif dengan rumusan tafsirnya, bahwa al-Qur’an tidak bisa dipisahkan dari

hubungan triadik antara teks, - kompleksitas konteks lingusitik dan historisnya –
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penafsir dan pembaca. H}assan H}anafi> juga menjelaskan bahwa karakteristik

tafsirnya berupa tafsir tematik yang topik-topiknya dianalisis dari segi struktur

formal dan formulasi linguistik ayat dengan penjelasan detail kajian kebahasaan.

Salah satu kelemahan metode tafsir reformis menurut H}assan H}anafi adalah

dijadikankannya persoalan sosial menjadi salah satu topik tafsir bukan menjadi topic

utama penafsiran, kelemahan ini pula yang kemudian mengginggapi model

tafsirnya.

Melihat pandangan H}assan H}anafi keterkaitan antara teks (wahyu) dan

realitas maka ia sangat berobsesi untuk merekonstruksi ilmu-ilmu lama, yaitu ilmu-

ilmu yang berdimensi rasional-tekstual (‘aqliyah-naqliyah), ilmu-ilmu yang

berdimensi tekstual murni (naqliyah), dan ilmu-ilmu yang berdimensi rasional murni

(al-‘aqliyah al-khas}s}ah). Kesemuanya berangkat dari wahyu, sebagai pusat untuk

kemudian membentuk metodologi pemikirannya. Dengan pandangan ini H}assan

H}anafi lebih welcome dengan Mu’tazilah versi Muhammad Abduh yang

memproklamirkan kemampuan akal untuk mencapai pengetahuan dan kebebasan

berinisiatif dalam perilaku. Juga melanjutkan apa yang dirintis oleh al-Kawakibi

dalam menganalisis faktor-faktor sosial politik untuk membebaskan dan

memperkuat kaum muslimin dan merupakan warisan kapabilitas Muhammad Iqbal

dan upaya-upayanya dalam “Pembaharuan Pemikiran Keagamaan dalam Islam”

(Reconstruction of Islamic Thoughts).

Melihat prosedur penafsiran yang ditawarkan H}assan H}anafi, bahwa

sebelurn menafsirkan teks seorang penafsir harus terlebih dahulu menganalisis

pengalamannya sendiri untuk memunculkan kepentingan, motivasi, dan posisi

sosialnya, maka dapat difahami jika metodologi tafsirnya menunjukkan nuansa

pembebasan problem sosial. Akibatnya, prosedur ini hanya cocok untuk pola pe-

nafsiran tematis (maudlu’i) karena penafsiran al-Qur’an secara mushafy tidak akan

mengakomodasi kepentingan di atas. Satu sisi metode maudlu’i mempunyai

kelebihan, tapi mungkin tidak disadari oleh H{assan H}anafi metode ini kelemahan-

kelemahan tertentu, antara lain terjadinya pemahaman yang parsial (juz’iyyah) dari

satu ayat dan melupakan konteks ayat lain yang berada sebelumnya atau

sesudahnya.
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Dengan karakter penafsiran yang realis, tematis, temporal, transformatif dan

eksperimental, metodologi tafsir yang ditawarkan H}assan H}anafi menunjukkan

bingkai pembaruan pemikirannya sekaligus tampak digiring untuk melegitimasi

proyek pembaruannya yang bercorak kiri. Keberpihakan ini menyebabkan H}assan

H}anafi> menolak pretensi objektivistik sebagaimana yang lazim ditemukan dalam

penafsiran al-Qur’an modern. Dengan karakter di atas H}assan H}anafi ingin

menegaskan subjektivitas dan kepentingan (ideologis) yang menjadi tujuan

penafsirannya.  Dengan demikian penilaian Amin Abdullah bahwa H}assan H}anafi

telah menghindarkan diri dari penafsiran yang subjektif dan menjadikan teks sebagai

sekedar justifikasi dan dalih bagi kepentingan penafsir, perlu dipertimbangkan,

sebab kenyataannya H}assan H}anafi terjebak dengan problem-problem sosial yang

bernuansa pembebasan, problem-problem yang memang selalu dihadapi dalam

kehidupannya.

Dampak dari bias kepentingan ini, menggambarkan adanya kontradiksi

dalam pemikiran metodologi penafsiran H}assan H}anafi. Di satu pihak membalik

paradigma tekstualis penafsiran klasik menjadi paradigma realis, sementara di pihak

lain orientasi ilmiah objektif penafsiran al-Qur’an modern dikembalikan pada

orientasi subjektif seperti dalam penafsiran klasik. Akibatnya pendekatan

fenomenologi marxis dengan ciri utama analisis konflik antar kelas dalam

masyarakat, begitu nampak walau dibungkus dengan dalih teori Asbab al-Nuzul dan

al-Mashlahah.

G. Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah:

1. Pandangan H}assan H}anafi tentang tafsir al-Qur’a>n adalah merefleksikan

kembali hakikat teks (wahyu) dan penafsiran, sembari menelaah metodologi

penafsiran konvensional yang ada, kemudian merumuskan kerangka

metodologis kontemporer untuk memahami al-Qur’an yang sesuai dengan

kebutuhan Umat.

2. Prinsip penafsiran al-Qur’a>n menurut H{assan H{anafi adalah: a).

Memperhatikan keterkaitan antara teks (wahyu) dan realitas. b). Tidak perlu
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mempersoalkan keaslian teks al-Qur’an. c). Tidak ada penilaian normative

benar atau salah dalam tafsir.

3. Karakteristik konsep penafsiran H{assan H{anafi adalah: a). Wahyu diletakan

dalam ”tanda kurung” (epoche). tidak diafirmasi, tidak pula ditolak. b). Tidak

adanya justifikasi terhadap kebenaran salah satu tafsir tetapi bersifat pluralitas

karena adanya perbedaan penafsiran disebabkan oleh perbedaan pemahaman

penafsir. c). Konflik penafsiran merefleksikan konflik sosio-politik dan bukan

konflik teoritis.


